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A. Latar Belakang

Tujuan pembangunan Millennium Development Goals (MDGs) tahun
2015 sdah saunya addah mengurangi  tingkat  kematian  anak  yaitu
mengurangi 2/3 tingkat kemdian angk-angk uda dibawvah 5 tahun.  Angka
Kematian Bayi (AKB) Tahun 2014 yatu 34/ 1000 kdahiran hidup (DepKes,
215). AKB di Proving Jawa Tengah tahun 2014 sebesar 10,08/1000
kdahiran hidup sedangken di Kabupaten Boyoldi Tahun 2014 sgumiah
977/1000 kdahiran hidup (DinKes Prov Jateng, 2015. Angka Kematian
Bayi (AKB) ini haus dkurang agar dgpa memenuhi target Millennium
Development Goals (MDGs) (DepKes, 2015).

Angka Kematian bayi dgpat ditekan dengan pemberian AS secara dini.
Jka semua bayi di dunia segera satdah lahir diberi kesempatan menyusu
sendiri dergan membiarkan kontak kulit ibu ke kulit bayi sdtideknya sdama
su  jan meka sau juta nyawa bayi ini dapat disdamakan (Roedi, 2008).
Pemberian ASl secara dini bisa meningkatkan kekebadan atau daya tahan
tubuh yang dapat meindungi bayi dari berbaga infeks, bakteri, virus dan
jamur. Jka pengduaan ASl tidek memada maka dapat menyebabkan
kurangnya nutris bagi bayi sdah satunya menyebabkan hipoglikemia pada
bayi karena AS merupakan sumber makanan bagi bayi, dimana di ddam AS
mengandung glukosa murni sebagal tenaga untuk bayi. Sdah satu faktor yang

mempengaruhi pengduaran ar susu ibu addah faktor rangsangan yang berupa



isgoan bayi dan perawatan payudara (Farer, 2014). Menurut Roedi (2009)
pengduran ASl dipengaruhi oleh produks hormon prdaktin dan okstosin.

Ibu nifas terutama primipara seringkdi merasa khawatir karena ASl susu
yang bdum kduar aau hanya kduar sedikit sampa hai ke 3 sadah
meahirken. Ha ini membuat ibu cemas dan takut ansknya tidek cukup AS,
sehingga terjadi hd yang buruk pada anaknya. Keadaan tersebut membuat ibu
mengambil  dternatif untuk memberikan susu formula agar anaknya cukup
ASl. Padahad sesua dengan macam-macam ASl pada hai pertama sampa
ketiga yang kduar addah kolostrum yang jumlahnya hanya sedikit, namun hd
tersebut telah sesuai dengan kebutuhan bayi. (Roedi, 2008)

Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2014, cakupan bayi
usa enam bulan yang mendgpatkan ASl ekskludf di Indonesa addah 52,3%.
Sedangkan cakupan ASl Eksklusf Di Jawa Tengeh tahun 2014 sebanyak
60,26 sedangken di Kabupaten Boyoldi cakupan ASl Eksklusf Tahun 2014
sgumlah 581%. Cakupan ASl eksklusf ini mash jauh dai target nesond
yaitu 80%. (DinKes Prov Jateng , 2012)

Sdah sau penyebab cakupan ASl Eksklusf yang mash rendsh addah
tidek tercgpanya pemberian kolosrum pada bayi sdah saunya addah
kolostrum yang beum keduar. Keancaran kolostrum dapat disimulas dengan
berbaga cara sdah satunya addah pija okstosn. Pija okstosn addah suatu
caa pemijaan yang dilskuka pada ibu nifas untuk meningketkan produks
hormone okdtosn. PFja  okstosn  dilskukan  dengan  memijat  titik-titik

tertentu dipunggung ibu. Pijat ini sangat bermanfaat untuk ibu nifas terutama



untuk peningkatan kontraks uterus saat nifas sehingga membantu  proses
involus uterus dan memperlancar pengeluaran ASl ibu (Hardiyanti, 2010)

Hasl penditian sebdumnya yang dilskuken Emy  Suryani  (2012)
menyatakan bahwa ada pengaruh pijat oxytosn terhadep produks AS yang
dinlla dai bera badan bayi, frekwens bayi menyusu, frekwens bayi BAK
dan lama bayi tidur setelah menyusu Penditian ini meakukan pija okstosin
pada hari ke 2 dan 3 s#eeh meahirken dan menila produks AS 7 dan 14
hai sdah mdahirkan. Hd ini menunjukkan bahwa pijat  okstosn aken
merangsang peningkatan kadar okdtodn pada peredaran darah yang aken
merangsang prolaktin untuk memproduks ASl.

Berdasarkan surva pendahuluan yang dilakukan pada bulan  Februari
2016 di Puskesmas Smo wawancara dengan tenaga kesehatan menyatakan
bahwa banyak ibu nifas yang mengeun ASl bedum keluar hari pada pertama
melahirkan, untuk mengatas hd tersebut dilakukan perawatan payudara dan
menganjurken ibu untuk mengkonsums  mekanan yang merangsang  produks
AS sepeti daun katuk. Hal di atas dirasskan mash kurang efektif sehingga
mash ada ibu yang menggunakan susu formula Bidanbidean di wilayah kerja
Puskesmas Smo bdum pensh mdakukan pija okgtosn pada ibu post
partum. Wawancara terhadgp 5 ibu post patum, 2 ibu mengataken 2 hari
setelah mdahirkan ASl nya baru kduar dan 2 ibu mengatakan ASl kduar

pada hari ke 3, sdama AS bdum kduar ibu mengkonsums meakan-makanan

yang dipercaya dgpa merangsang kduanya AS seperti jagung dan  daun



katuk. Ssanya 1 ibu mengatakan bahwa ASl kdluar pada hari ke 4 sehingga
bayinya diberikan susu formula

Dai uraan di aas maka penditi tertarik untuk mengetahui lebih lanjut
mengena  pengaruh  pija  okstosn terhadgp waktu pengduaran  kolostrum
pada ibu post partum.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar beakang di alas maka rumusan masdah daam
penditian ini  yatu "Adskah pengauh pijat  okdtosn terhadgp  wakiu

pengeluaran kolostrum pada ibu post partum?

C. Tujuan Pendlitian
[.  Tujuan Umum
Mengetahui  pengaruh  pijac okgdtosn  tehedgp  wakitu  pengduaran
kolosrum pada ibu post partum.
2. Tuuan Khusus
a Mendeskripkan gambaran wektu pengduaran kolostrum pada ibu
post patum yang tidek dilakuken pijat oksitosin.
b. Mendeskripkan gambaran wakiu pengduaran kolosrum pada ibu
post patum yang dilakukan pijat okstosn.
C. Mengandiss pengauh pija okdtosn terhadgp wakitu pengduaran
kolostrum pada ibu post partum.



D. Manfaat Penelitian
1 Manfaat Teoritis
Hasl penditian yang dilaksanekan ini akan memberi  masukan,
wacana dan kepustakean bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
ilmu kebidanan tentang pengaruh  pija okstosn terhadgp  waktu

pengduaran kologtrum pada ibu post partum.
2 Manfaat Praktis

a. Bag penulis
Memberi masukan dan pengdaman penditi ddam penditian ilmiah
dan tuntunen kdak saat prektek lgpangan sehingga dgpat  lebih
meningkatkan pelayanan dan penyuluhan terutama bagi ibu nifas.

b. Bagi lbu
Hasl penditian ini dihargpkan memberi masukan serta  pengetahuan
kepada ibu tentang pentingnya AS sehingga bayi dgpat menyusu dan
mendapatkan kolostrum.

c. Bagi pelayanan Kesehatan
Hasl penditien ini diharapkan pelayanan  kesehatan  mampu
memberiken penyuluhan, motivad, konsding bagi  ibu  sgak  dini

tentang pentingnya menyusui dan melakukan pijat okstosn.

E. Keadian Pendlitian
1. Penditian Tuti Pujiastuti, 2009 dengan judul Pengaruh perawatan

payudara terhadap pengduaran ASl pada ibu nifas di Wilayah Puskesmas



Sdorgo Lor Sdaiga Vaiabd independen perawatan payudara Varicbe
dependen pengduaran AS pada ibu nifas. Penditian ini addah quasi
experimen desan after only with control desain. Hasl penditian ada
pengaruh antara perawatan payudara dengan pengdluaran ASl dimana t-
hitung (3630) > ttable (1,7011). Persamaan penditian ini  dengan
penelitian sebelumnya pada variabd terikat yatu pengduaran ASl, metode
penditian yaitu quasi experimen desain after only with control desain.
Perbedaannya terletek pada varidbd bebas  penditian dimana pada
penditian sebdumnya peravatan payudara dan  penditian ini  pija
okdgtosn, waktu penditian ssbdumnya 2009 den penditian ini 2016 dan
tempat penditian pada penditian sebdumnya di Wilayah Puskesmas
Sdorgo Lor Sdatiga penditian ini di wilayah kerja Puskesmas Simo.

. Hasl penditian Yayuk suslowati (2008) dengan judul  Hubungen
kecemasan dengan produks AS ibu nifas di wilayah kerja puskesmas
Ngemplak Boyoldi. Vaiadbd independen kecemasan dan  variabd
dependen produks ASl ibu nifas. Penditian survay anditik, pendekatan
cross sectional. Hasl ada hubungan dgnifikan atara kecemasan dengan
produks ASl pada ibu nifas Persamaan penditian ini dengan penditian
sbdumnya addah pada vaidbd terikat yatu produks AS ibu nifas.
Perbedaannya teletek pada vaidbe bebas  penditian dimena peda
penditian sebdumnya kecemasan dan  penditien ini pija  okdtosn,
metode penditian sebdumnya survay anditik pendekatan cross sectional

penditian ini  quasi experimen desain post test only with control desain,



waktu penditian ssbdumnya 2008 dan penditian ini 2016 dan tempat
penditian pada penditien ssbdumnya di wilayah  kerja  puskesmas
Ngemplak Boyoldi penditian ini di wilayah kerja Puskesmas Sima

. Hasl penditian  Emy Suryani  (2012) dengen judul  Pengaruh Pija
Okstosin Terhadap Produks As Ibu Post patum Di BPM Wilayah
Kabupaen Klaen. Vaiabd independen pijaa  okdtodn dan  variabd
dependen produks AS ibu post patum dengan indikator berat badan,
frekwens bayi BAK, frekwens bayi menyusu daam sehari dan lama tidur
bayi stedlah menyusu Penditian Penditian ini merupakan jenis penditian
quas eksperimen dengan rancangan pre and post test desgn. Hasl Andisa
menunjukan adanya perbedaan rata rata berat badan bayi dengan p value :
0.001 ,ada perbedaan frekwens BAK yang bermakna dengan p value=0,001
dan ada perbedaan frekuend menyusu yang bermakna dengan p value=0,001
sarta ada perbedaan lama tidur yang bermakna dengan p value=0,001. Dapat
dismpulken bahwa ada pengaruh pijat oxytosn terhadgp produks ASI.
Persamaan penditian ini  dengan penditian sebdumnya addah pach
vaicbd bebas vyatu pija okgtosn, metode penditian yatu quasi
experimen. Perbedaannya terletak pada variabe terika penditian dimana
pada penditian ssbedumnya Produks As dan penditian ini pengduaran
kolosrum, waktu penditian sebdumnya 2012 dan penditian ini 2016 dan
tempat penditian pada penditian sebelumnya di BPM Wilayah Kabupaten

Klaen penditian ini di wilayah kerja Puskesmas Simo.



